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Abstract—The New Student Acceptance Website (PPDB) makes it easy for parents and prospective new 
students to find out information about the implementation of the selection of new students, registering and 
monitoring the results of the selection because it can be easily accessed through gadgets or other devices 
connected to the internet. The problem raised in this study is whether the quality of the PPDB website affects 
user satisfaction at SMAN 2 Tambun Utara. This research focuses on PPDB website user satisfaction using the 
webqual method which consists of 3 variables, namely usability, information quality, and interaction quality. 
The data used is primary data, namely by distributing questionnaires using a Likert scale with 20 statements 
to 21 respondents. Data obtained and processed using multiple linear regression analysis techniques using 
SPSS 17 software. Based on webqual variables, the results of the analysis state the quality of information does 
not affect user satisfaction, while the quality of usability and interaction quality affect user satisfaction. 
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Abstrak—Website Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) memberikan kemudahan bagi orang tua dan 
calon peserta didik baru dalam mengetahui informasi mengenai pelaksanaan seleksi penerimaan peserta 
didik baru, melakukan pendaftaran serta melakukan pemantauan hasil seleksi karena dapat dengan 
mudah diakses melalui gadget atau perangkat lain yang terkoneksi dengan internet. Permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah apakah kualitas dari website PPDB berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna pada SMAN 2 Tambun Utara. Penelitian ini berfokus pada kepuasan pengguna website PPDB 
menggunakan metode webqual yang terdiri dari 3 variabel yaitu kualitas kegunaan (usability), kualitas 
informasi (information quality), dan kualitas interaksi (interaction quality). Data yang digunakan dalah 
data primer, yaitu dengan menyebar kuesioner menggunakan skala likert dengan 20 pernyataan kepada 
21 responden. Data yang diperoleh dan diolah menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 
dengan menggunakan software SPSS 17. Berdasarkan variabel webqual, hasil analisis menyatakan kualitas 
interaksi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, sedangkan kualitas kegunaan dan kualitas 
interaksi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
 





Penggunaan teknologi komputer menjadi 
syarat utama untuk menunjukan kualitas di bidang 
akademik sebuah sekolah dan menjadi modal 
terpenting dalam memenangkan persaingan 
dengan sekolah lainnya. Salah satu daya saing 
sekolah dengan sekolah lainnya ada penyediaan 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dengan 
lebih banyak alternatif. Dengan peran teknologi 
komputer hal tersebut menjadi sangat realistis 
untuk diimplementasikan, yaitu dengan 
menyediakan fasilitas PPDB berbasis web agar 
data peserta didik baru tersebut dapat diolah 
secara terkomputerisasi. 
Menurut (Abdulloh, 2015) mengemukakan 
bahwa, “website merupakan halaman-halaman 
yang berisi informasi yang ditampilkan oleh 
browser seperti Mozilla Firefox, Google Chrome 
atau yang lainnya”. 
Menurut Turban dan Linda dalam (Muhsin 
dan Zuliestiana, 2017) mengemukakan bahwa, 
“website (WWW) adalah sebuah sistem dengan 
protokol yang diterima secara universal untuk 
menyimpan, mengambil, memformat, dan 
menampilkan informasi melalui arsitektur 
client/server”. 
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Protokol yang biasa adalah HTTP, yang 
merupakan singkatan dari hypertext transport 
protokol. Dinyatakan bahwa: World Wide Web 
yakni sebuah sistem dimana informasi dalam 
bentuk teks, gambar,suara, dan lain-lain 
dipresentasikan dalam bentuk hypertext dan dapat 
diakses oleh perangkat lunak yang disebut 
browser. 
Menurut Raharjo dalam (Muhsin dan 
Zuliestiana, 2017) mengemukakan bahwa,” web 
adalah suatu layanan di dalam jaringan internet 
yang berupa ruang informasi”. 
Dengan adanya web, user dapat 
memperoleh atau menemukan informasi yang 
diinginkan dengan cara mengikuti link (hyperlink) 
yang disediakan di dalam dokumen yang 
ditampilkan oleh aplikasi web browser. Dengan 
menggunakan teknologi web, user akan lebih 
mudah dalam berinteraksi dengan data yang 
tersimpan di dalam suatu web server, tanpa harus 
menuliskan perintah apa pun. Permintaan 
dokumen atau data dari suatu web server dapat 
dilakukan hanya dengan mengikuti (klik) link yang 
disediakan di dalam dokumen atau produk ramah 
lingkungan adalah produk yang tidak merusak 
lingkungan, baik dalam penggunaan, produksi, atau 
pembuangan. Mereka tidak merusak lingkungan 
atau mengganggu keseimbangan ekologis ketika 
mereka dibuang. 
Website yang berkualitas tentu mempunyai 
beberapa kriteria, dan pada saat ini ada versi 
terbaru Website Quality 4.0 yang menggunakan 
tiga kategori pengukuran dengan 23 butir 
pertanyaan. Ketiga kategori tersebut adalah 
usability, information dan service interaction. 
Kategori usability berdasar dari kajian mengenai 
hubungan antara manusia dan komputer dan 
kajian mengenai kegunaan web, diantaranya 
mengenai kemudahan navigasi, kecocokan desain 
dan gambaran yang disampaikan kepada 
pengguna. Kategori information dikaji berdasar 
kajian sistem informasi secara umum. Kategori ini 
berhubungan terhadap kualitas dari konten 
website yaitu kepantasan informasi bagi tujuan 
pengguna, misalnya mengenai akurasi, format dan 
relevansi dari informasi yang disajikan. Kategori 
service interaction berhubungan terhadap 
interaksi layanan yang dirasakan pengguna ketika 
terlibat secara mendalam dengan website. Selain 
itu kualitas sebuah website juga mempengaruhi 
kepuasan pengguna, 
PPDB Online digunakan sebagai sistem 
informasi yang dirancang oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan untuk melakukan 
seleksi penerimaan peserta didik baru untuk 
sekolah negeri di berbagai daerah di Indonesia. 
PPDB Online ini digunakan dan dimanfaatkan oleh 
calon peserta didik, pihak sekolah dan dinas 
pendidikan sebagai acuan dalam kapasitas dan 
jumlah calon peserta didik baru. PPDB berbasis 
Online dijadikan sebagai basis pelayanan dan terus 
ditingkatkan, sehingga diharapkan dapat 
memberikan kemudahan bagi siswa dan orang tua 
hingga masyarakat dalam melakukan pendaftaran. 
Sistem PPDB Online ini dirancang 
sedemikian rupa dengan tujuan memberikan 
kemudahan bagi calon siswa yang mendaftarkan 
diri serta memberikan jaminan proses yang adil, 
transparansi dan akuntabel bagi masyarakat luas. 
Dengan adanya PPDB Online memberikan 
kemudahan bagi orang tua dan calon peserta didik 
baru dalam mengetahui informasi mengenai 
pelaksanaan seleksi penerimaan peserta didik 
baru, melakukan pendaftaran serta melakukan 
pemantauan hasil seleksi karena dapat dengan 
mudah diakses melalui gadget atau perangkat lain 
yang terkoneksi dengan internet. 
Akan tetapi ternyata masih banyak 
permasalahan yang di alami ketika menggunakan 
website PPDB online antara lain masih sulit nya 
digunakan oleh sebagian pengguna karena terlalu 
banyaknya menu yang tersedia di dalam website 
tersebut, seringnya mengalami server down saat 
masuk kedalam website tersebut, informasi yang di 
berikan di dalam website tersebut kurang dapat 
dipahami oleh pengguna, informasi yang kurang 
lengkap sehingga menyebabkan salah input data, 
informasi yang dihasilkan dari proses PPDB online 
sering kali mengalami kesalahan. PPDB online ini 
juga diterapkan di seluruh sekolah negeri di 
Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi salah 
satunya di SMAN 2 Tambun Utara. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
A. METODE PENELITIAN 
1. Observasi 
Observasi yaitu serangkaian pengumpulan 
data yang dilakukan secara langsung terhadap 
subjek atau objek penelitian melalui mata, telinga 
dan perasaan. Dengan melihat fakta-fakta dari 
objek yang diteliti, observasi pada penelitian ini 
dilakukan di SMAN 2 Tambun Utara. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan melakukan percakapan 
secara langsung dengan responden yang bertujuan 
untuk mendalami data yang diperoleh melalui 
kuesioner dan mendapatkan data yang jawabannya 
memerlukan pendeskripsian. Dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu 
wawancara yang bebas atau bersifat incidental. 
Peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan data. Wawancara dilakukan 
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pada pengguna yang telah mendaftar di SMAN 2 
Tambun Utara khususnya siswa kelas X. 
3. Studi Pustaka 
Studi Pustaka yaitu studi datau teknik 
pengumpulan data dengan cara mengumpulan data 
dari berbagai referensi yang relevan maupun 
jurnal-jurnal ilmiah. Selain melakukan kegiatan 
diatas penulis juga melakukan studi kepustakaan 
melalui literatur-literatur atau referensi-referensi 
yang ada di perpustakaan Sekolah Tinggi 
Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) 
Nusa Mandiri. 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan penelitian yang dilakukan ini yaitu 
peneliti membuat tahapan/proses dilakukannya 
penelitian. Dalam penelitian ini terdapat proses 
atau tahapan penelitian sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Penelitian (2019) 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 
C. PPDB ONLINE 
PPDB Online adalah sebuah sistem yang 
dirancang untuk melakukan otomasi pelaksanaan 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara 
online. Dari proses pendaftaran, seleksi hingga 
pengumuman hasil seleksi berbasis waktu nyata 
(real time online) (SIAP-PPDB Online, 2018). 
Produk ini dikembangkan dengan 
berbasiskan Web Interface dan menggunakan 
sistem cloud computing (komputasi awan) sebagai 
sebuah layanan SaaS (Software as a Services) yang 
akan memudahkan sekolah dalam penggunaan 
aplikasi PPDB Online 
Manfaat PPDB Online bagi Dinas Pendidikan 
dan sekolah: 
1. Efisiensi pembiayaan dan mengurangi 
resiko terjadinya KKN (Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme). 
2. Meningkatkan reputasi sekolah. 
3. Memberikan akses yang luas kepada 
masyarakat. 
4. Tersedianya sebuah basis data terintegrasi 
bagi pihak Dinas Pendidikan maupun 
Sekolah dalam penyelenggaran penerimaan 
peserta didik baru. 
Manfaat PPDB Online bagi siswa dan orang 
tua siswa: 
1. Mempermudah untuk melakukan 
pendafaran siswa baru. 
2. Mempermudah akses informasi penerimaan 
siswa baru. 
3. Pendaftaran menjadi lebih tertib dan mudah 
dipantau. 
4. Fasilitas dan pelayanan memuaskan dari 
pihak Sekolah dan Dinas Pendidikan. 
Keunggulan PPDB Online: 
1. Tanpa Instalasi dan Berbasis Cloud, yaitu 
tidak memerlukan instalasi aplikasi dan 
pengadaan server, cukup akses layanan 
dengan koneksi internet saja. 
2. Multi Platform dan Multi Akses, yaitu dapat 
diakses melalui Dekstop, Laptop, Tablet 
maupun Mobile Phone baik dengan layanan 
internet, SMS dan aplikasi Android. 
3. Responsive Design, yaitu tampilan dapat 
menyesuaikan perangkat yang digunakan 
sehingga memudahkan pengguna untuk 
mengakses layanan PPDB Online. 
4. Multi Model Alur Pendaftaran, yaitu 
mengakomodir pendaftaran online secara 
mandiri dan/atau datang langsung ke 
sekolah, dan lain-lain. 
5. Multi Jalur Seleksi, yaitu mengakomodir 
pelaksanaan jalur Reguler, Prestasi, Zonasi, 
dan lain-lain. 
6. Real Time Process, yaitu mengelola data 
calon siswa secara otomatis dan langsung 
setiap waktu mulai dari proses pendaftaran, 
seleksi hingga pengumuman hasil 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. DATA TABULASI 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas 
kualitas kegunaan (X1), kualitas informasi (X2), 
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dan kualitas interaksi (X3) serta satu variabel 
terikat yaitu kepuasan pengguna (Y), masing-
masing variabel terdiri dari lima sub pertanyaan. 
Berikut adalah data Tabulasi kuesioner hasil 
penelitian di SMAN 2 Tambun Utara dengan jumlah 
sampel 21 siswa yang menggunakan teknik skala 
likert: 
 
Tabel 1. Data Tabulasi 
 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
B. UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
1. Uji Validitas 
Kriteria menentukan kevalidan data yaitu sebagai 
berikut: 
r-hitung > r-tabel maka data dinyatakan valid 
r-hitung < r-tabel maka data dinyatakan tidak valid 
Berikut pada Tabel 2 dipaparkan hasil uji 
validitas: 
 









1 .861 ** .4329 Valid 
2 .671** .4329 Valid 
3 .684** .4329 Valid 
4 .522** .4329 Valid 





1 .887** .4329 Valid 
2 .665** .4329 Valid 
3 .724** .4329 Valid 
4 .453** .4329 Valid 






1 .685** .4329 Valid 
2 .720** .4329 Valid 
3 .533** .4329 Valid 
4 .648** .4329 Valid 





1 .801** .4329 Valid 
2 .662** .4329 Valid 
3 .774** .4329 Valid 
4 .613** .4329 Valid 
5 .434** .4329 Valid 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
2. Uji Reabilitas 
Uji reliablitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha. 
Cronbach’s Alpha > 0.60 maka variabel dinyatakan 
reliable 
Cronbach’s Alpha < 0.60 maka variabel dinyatakan 
tidak reliable 
Hasil uji reliabilitas sebagai berikut : 
 





Kualitas Kegunaan .617 .60 Reliable 
Kualitas Infrormasi .786 .60 Reliable 
Kualitas Interaksi .676 .60 Reliable 
Kepuasan Pengguna .649 .60 Reliable 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk 
variabel skor data penelitian dengan menggunakan 
21 orang responden, diperoleh nilai reliablitity 
statistic (cronbach’s alpha) masing-masing variabel 
di atas 0,60. Dengan demikian maka data hasil 
penelitian yang dilakukan adalah reliabele dan 
memenuhi syarat kualitas data yang baik. 
 
C. UJI ASUMSI KLASIK 
Sebelum dilakukan analisis dengan regresi 
linear berganda, dilakukan uji persyaratan analisis 
terlebih dahulu yang disebut uji asumsi klasik. Uji 
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji 
linearitas 
1. Uji Normalitas 
Tujuan normalitas data adalah ingin 
mengetahui apakah distribusi sebuah data 
mengikutiatau mendekati distribusi normal, yakni 
distribusi data dengan bentuk lonceng (bell 
shaped) (Santoso, 2014). Kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
Angka signifikansi (SIG) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal 
Angka signifikansi (SIG) < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas data pada aplikasi 
SPPS 2017: 
Tabel 4. Hasil Output Uji Normalitas Data 
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Sumber: Penelitian (2019) 
2. Uji Multikolinearitas 
Tujuan digunakannya uji multikoleniaritas 
dalam penelitian adalah untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi 
(hubungan kuat) antar variabel bebas atau variabel 
independent, model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau 
tidak terjadi gejqala multikoleniaritas (Raharjo, 
2014). 
 
Tabel 5. Hasil Output Uji Multikoleniaritas 
 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai Tolerance 
seluruhnya lebih besar dari 0.10 dan Nilai VIF 
seluruhnya kurang dari 10, yang berarti tidak 
terjadi atau bebas dari gejala multikolinearitas 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 6. Hasil Output Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi 
seluruhnya lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak 
terjadi atau bebas dari gejala heterokedastisitas 
 
D. ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
Analisis regresi merupakaan suatu metode 
atau teknik analisis hipotesis penelitian untuk 
menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel 
satu dengan variabel lain yang dinyatakan dalam 
bentuk persamaan (regresi) (Raharjo, 2014). 
Analisis regresi linear multiples atau berganda 
berfungsi untuk mencari pengaruh dari dua atau 
lebih variabel independent ( variabel bebas atau X) 
terhadap variabel dependent (variabel terikat atau 
Y). Theoremanya adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + …. 
bn. Berikut hasil output regresi linear berganda 
pada aplikasi SPSS 17 : 
 
Tabel 7. Hasil Output Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
Output Keempat (Coefficients) : 
Pada tabel coefficient diperoleh persamaan regresi 
linear berganda dapat ditulis : 
Y = 4,498 + 0,461 X1 + 0,373 X2 - 0.056 X3 (1) 
Keterangan: 
Y = Kepuasan Pengguna 
X1 = Kualitas Kegunaan 
X2 = Kualitas Informasi 
X3 = Kualitas Interaksi 
 
1. Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Hasil output koefisien korelasi dan 
determinasi pada aplikasi SPPS 2017 : 
 
Tabel 8. Hasil Output Koefisien Korelasi dan 
Determinasi 
 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada 
tabel diatas, diketahui nilai correlation coefficient 
sebesar 0.778 maka nilai tersebut menandakan 
hubungan yang sangat kuat antara kepuasan 
pengguna dengan kualitas kegunaan, kualitas 
informasi, dan kualitas interaksi. Sedangkan 
koefisien determinasi menunjukkan nilai 0,606. 
Artinya variabel kualitas kegunaan (X1), kualitas 
informasi (X2) dan kualitas interaksi (X3) dapat 
menerangkan atau menjelaskan kepuasan 
pengguna (Y) sebesar 60,6%, (0.606 X 100%) 
sisanya sebesar 39,4 % dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak termasuk dalam model atau 
persamaan pada penelitian ini. 
 
2. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X secara simultan bersama-sama atau 
gabungan) terhadap variabel Y (Raharjo, 2016). 
Adapun dua cara yang bisa kita gunakan sebagai 
acuan atau pedoman untuk melakukan uji hipotesis 
dalam uji F. Pertama adalah membandingkan nilai 
signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas hasil 
output Anova. Kedua adalah membandingkan nilai 
F hitung dengan nilai F tabel. 
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Hasil output uji F pada aplikasi SPPS 2017 : 
 
Tabel 9. Hasil Output Uji F 
 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
a. Berdasarkan Nilai Signifikansi (sig.) dari 
Output Anova: Berdasarkan tabel output di 
atas, diketahui nilai sig. adalah sebesar 
0,001<0,05, maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji F dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau 
dengan kata lain Kualitas kegunaan (X1) 
Kualitas informasi (X2) dan Kualitas 
interaksi (X3) secara simultan berpengaruh 
terhadap Kepuasan pengguna (Y). 
b. Berdasarkan perbandingan nilai F hitung 
dengan F tabel: Berdasarkan tabel output di 
atas, diketahui F hitung adalah sebesar 
8,706. karena nilai F hitung 8,706 > F tabel. 
Rumus menentukan F tabel, F tabel = k ; n – 
k dimana n adalah jumlah sampel dan k jumlah 
variabel bebas, jadi F tabel = (3 ; 21 – 3) = (3 ; 18) 
yang bernilai 0,316 
 
3. Uji t 
Uji t merupakan salah satu uji hipotesis 
penelitian dalam analisis regresi linear sederhana 
maupun analisis regresi linear multiples 
(berganda) (Raharjo, 2014). Uji t bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas atau variabel 
independen (X) secara parsial (sendiri-sendiri) 
berpengaruh terhadap variabel terikat atau 
variabel dependen(Y). 
Untuk melakukan uji hipotesis penelitian 
diatas, maka lebih dahulu kita harus mengetahui 
dasar pengambilan keputusan dalam uji t parsial. 
Dalam hal ini ada dua acuan yang dapat kita pakai 
sebagai dasar pengambilan keputusan, pertama 
dengan melihat nilai segnifikansi (sig), dan kedua 
membandingkan antara nilai t hitung dengan t 
tabel. 
 
Tabel IV.15. Hasil Output Uji t 
 
Sumber: Penelitian (2019) 
 
Berdasarkan tabel output SPSS 
“Coefficients” diatas diketahui nilai signifikansi 
(sig.) variabel Kualitas kegunaan (X1) adalah 
sebesar 0,044. Karena nilai sig. 0,044 < probabilitas 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  H1 atau 
hipotesis pertama diterima. Artinya berpengaruh 
terhadap Kualitas kegunaan (X1) terhadap 
kepuasan pengguna (Y). Variabel Kualitas 
Informasi (X2) adalah sebesar 0,038. < dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan juga bahwa H2 atau 
hipotesis kedua diterima, yang artinya 
berpengaruh terhadap kualitas informasi (X2) 
terhadap kepuasan pengguna (Y). Variabel Kualitas 
interaksi (X3) adalah sebesar 0,790. > dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan juga bahwa H3 atau 
hipotesis ketiga ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh Kualitas ineraksi (X3) terhadap 
kepuasan pengguna (Y) 
Perbandingan nilai t hitung dengan t tabel 
(Uji t pertama). Berdasarkan output SPSS di atas 
diketahui nilai t hitung variabel Kualitas keguanaan 
adalah sebesar 2,180. Karena nilai t hitung 2,180 > 
t tabel 2,1096, maka dapat disimpulkan bahwa H1 
atau hipotesis pertama diterima. Artinya kualitas 
kegunaan (X1) berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna (Y). Nilai hitung variabel kualitas 
informasi adalah sebesar 2,245. Karena nilai t 
hitung 2,245 > dari t tabel 2,1096, maka H2 atau 
hipotesis kedua diterima. Artinya kualitas 
informasi (X2) berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna (Y). Nilai hitung variabel kualitas 
interaksi adalah sebesar -0,270. Karena nilai t 
hitung -0,275 < dari t tabel 2,1096, maka H3 atau 
hipotesis ketiga ditolak. Artinya kualitas interaksi 
(X3) tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna (Y). 
Rumus untuk mencari nilai t tabel: 
t tabel = (a/2 ; n-k-1 atau df residual) 
t tabel = (0,05/2 ; 21-3-1) 
t tabel = (0,05/2 ; 21-3-1) 




Setelah dilakukan penelitian, peneliti 
menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji 
koefisien korelasi pada tabel diatas, diketahui nilai 
correlation coefficient sebesar 0.778 maka nilai 
tersebut menandakan hubungan yang sangat kuat 
antara kepuasan pengguna dengan kualitas 
kegunaan, kualitas informasi, dan kualitas 
interaksi. Sedangkan koefisien determinasi 
menunjukkan nilai 0,606. Artinya variabel kualitas 
kegunaan (X1), kualitas informasi (X2) dan kualitas 
interaksi (X3) dapat menerangkan atau 
menjelaskan kepuasan pengguna (Y) sebesar 
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60,6%, (0.606 X 100%) sisanya sebesar 39,4 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam model atau persamaan pada penelitian ini. 
Sedangkan berdasarkan output SPSS 
diketahui nilai t hitung variabel Kualitas keguanaan 
adalah sebesar 2,180. Karena nilai t hitung 2,180 > 
t tabel 2,1096, maka dapat disimpulkan bahwa H1 
atau hipotesis pertama diterima. Artinya kualitas 
kegunaan (X1) berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna (Y). Nilai hitung variabel kualitas 
informasi adalah sebesar 2,245. Karena nilai t 
hitung 2,245 > dari t tabel 2,1096, maka H2 atau 
hipotesis kedua diterima. Artinya kualitas 
informasi (X2) berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna (Y). Nilai hitung variabel kualitas 
interaksi adalah sebesar -0,270. Karena nilai t 
hitung -0,275 < dari t tabel 2,1096, maka H3 atau 
hipotesis ketiga ditolak. Artinya kualitas interaksi 
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